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ABSTRAK 
 
Nadila Athaullah Putri, 2023 : Suku Anak Dalam  Sebagai Inspirasi Penciptaan  
                                                     Karya Seni Grafis Dengan Teknik Cetak Tinggi 
 
        Tujuan penulisan ini adalah mendeskripsikan konsep, tema, proses 
visualisasi dan bentuk karya grafis dengan judul Suku Anak Dalam Jambi Sebagai 
Ide Penciptaan Karya Seni Grafis Dengan Teknik Cetak Tinggi.  
        Dalam Menciptakan karya ini penggarap menggunakan metode penciptaan 
menurut Konsorsium Seni yaitu : (1) persiapan, tahapan pengamatan yang penulis 
lakukan tentang fenomena sosial yang terjadi lingkungan sekitar yang berkaitan 
dengan Suku Anak Dalam (2) elaborasi, yaitu penulis memahami dan 
menganalisis permasalahan  yang berkaitan dengan fenomena sosial Suku Anak 
Dalam yang terjadi dilingkungan sekitar, memahami dan menganalisis masalah 
yang berkaitan dengan pendidikan orang rimba dan fenomena sosial yang 
berkaitan dengan budaya Suku Anak Dalam, yang akan penulis jadikan sebagai 
karya akhir (3) sintesis, penulis memadukan konsep karya dengan objek Suku 
Anak Dalam. (4) realisasi konsep, yaitu menuangkan ide dan pemikiran diatas 
kertas dengan sketsa, mentranfer sketsa, menyiapkan alat dan bahan, dan proses 
pengolahan akhir dan finishing (5) penyelesaian, menyelesaiakn ke dalam bentuk 
karya seni. 
        Adapun hasil dari pembahasan dalam Tugas Akhir Karya Seni ini memakai 
Konsep penciptaan yang memvisualisasikan objek figur tradisi/kebudayaan dan 
kebiasaan sehari-hari Suku Anak Dalam serta keadaan yang terjadi dimasa 
sekarang. Proses pewarnaan yang digunakan menggunakan teknik cetak yang 
memakai warna monochromatic (hitam putih). Tema dalam karya terdiri dari 
kebudayaan dan Karya yang dihasilkan sebanyak 10 karya grafis diberbagai tahun 

- 
na

 (60 x 47 cm), 
 

 
Kata kunci :  Suku Anak Dalam, Relief print, Linocut, Seni, Tradisi Suku Anak 

Dalam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Penciptaan 

Suku Anak Dalam  yang masih terfokus pada kegiatan berladang dan 

berburu. Sementara itu, Suku Anak Dalam yang mendiami kawasan hutan 

Jambi memiliki ciri fisik rambut ikal, kulit sawo matang, dan bentuk mata 

yang menjorok ke dalam. Kelompok ini tergolong ras Wedoid, yaitu campuran 

Wedda dan Negrito. 

Suku pada umumnya memiliki kebiasaan atau kultur yang masih 

dipertahankan hingga saat ini. Setiap kebiasaannya memiliki pengertian dan 

tujuannya tersendiri yang menurut mereka dianggap sakral. Bahkan dalam 

praktiknya sering dianggap sebagai penghormatan kepada leluhur mereka. 

Suku Anak Dalam yang memiliki budaya melangun adalah budaya yang 

ditujukan bagi kebiasaan Suku Anak Dalam yang sering berpindah-pindah 

tempat dalam kehidupan atau nomaden. Dahulu budaya melangun akan 

dilakukan rutin selam tiga tahun sekali setelahnya akan kembali ketempat 

semula. Momen yang tepat untuk melaksanakan budaya melangun ketika ada 

salah satu keluarga ada yang meninggal. Saat ini budaya melangun diketahui 

hanya dilakukan tiga bulan saja demi menghilangakan rasa kesedihan terhadap 

mediang yang sudah meninggal, setelah kembali kerumah. Selain melangun 

Suku Anak Dalam memiliki budaya besale yang merupakan duduk bersama 

untuk bersama-sama memohon kepada Yang Kuasa agar diberikan kesehatan, 

ketentraman dan dihindarkan dari maha bahaya. Menurut sejarahnya ritual 

upacara besale merupakan bagian dari pengobatan tradisional yang diwariskan 
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sudah sejak lama oleh nenek moyang mereka secara turun temurun dan terus 

berkembang hingga saat ini. Ritual ini dianggap penting bagi masyarakat Suku 

Anak Dalam karena ini berkaitan dengan dengan kepercayaan dan tradisi yang 

sudah dijalani secara turun temurun. Mereka menyakini bahwa penyakit itu 

datang karena kemurkaan dewa atau penunggu yang marah karena ulah 

manusia. Maka jika keluarga tau saudara mereka yang sakit harus dilakukan 

ritual upacara Besale.  

Selain budaya Suku Anak Dalam memiliki kebiasaan Suku Anak Dalam 

melakukan pengambilan makanan, yang terdiri atas meramu (mengambil 

buah-buahan, daun-daunan, atau umbi-umbian yang terdapat di hutan, untuk 

dijadikan bahan makanan), betilik (menangkap ikan di sungai dengan cara 

memilih dan membidik ikan secara diam-diam, kemudian menangkap ikan 

yang dibutuhkan dengan menggunakan tombak). Suku Anak Dalam memiliki 

tradisi penangkal bala yang terdiri dari amal/benda yang terbuat dari kain 

(digunakan oleh dukun untuk menakut-nakuti roh jahat). 

Di masa sekarang Suku Anak Dalam mulai terancam kehidupanya. 

Hutan tempat Suku Anak Dalam tinggal dan berburu makanan sehari-hari 

sudah banyak ditebang dan dijadikan kebun sawit dan karet. Suku Anak 

Dalam mendapatkan udara tidak segar akibat penebangan dan pembakaran 

hutan, sumber air sungai dan danau sumber kehidupan Suku Anak Dalam juga 

mulai tercemar akibat aktivitas penambangan emas tanpa izin (PETI) serta 

binatang buas hutan (seperti harimau, beruang) tidak jarang menerkam Suku 

Anak Dalam dan masyarakat sekitar akibat penebangan yang pasif. Pengaruh 
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Penebangan Hutan. Tidak dapat dipungkiri bahwa pengaruh penebangan hutan 

oleh masyarakat "luar" yang semakin hari menyudutkan dan meminggirkan 

mereka secara pelan tapi pasti. Penebangan hutan membuat kekurangan lahan 

dan keperluan adat-istiadat serta kebutuhan hidup Suku Anak Dalam, terjadi 

kerusakan tatanan (sistem) nilaii budaya karena hilangnya wilayah sebagai 

tempat mempertahankan tradisi leluhur. 

Menurut Baharudin (2010 : 100-104) menyatakan bahwa  Dusun Selapik 

adalah salah satu dusun yang terdapat di Desa Nyogan di Kecamatan Mestong, 

Kabupaten Muaro Jambi. Dusun ini memiliki salah satu keunikan, dimana 50 

% dari jumlah penduduknya adalah Suku Anak Dalam (SAD), yang hidup 

berdampingan dengan warga desa. Suku Anak Dalam yang bermukim di 

Dusun Selapik sudah bermukim permanen di kawasan dekat dengan 

pemukiman penduduk biasa, dan tidak berpindah-pindah, seperti kebiasaan 

SAD lainnya. Kehidupan yang unik dan eksotik merupakan sebab kepopuleran 

mereka. Ditengah modernisasi  yang  berkembang pesat, mereka masih saja 

terkungkung dalam kehidupan seperti yang dilaksanakan nenek  moyangnya. 

Oleh sebab itu SAD masih dianggap  primitive. Anak-anak SAD di Dusun 

Selapik tidak mengikuti sekolah formal sama sekali, mereka hanya belajar di  

Taruna Setempat, dan waktu belajarnya hanya 3 kali seminggu, pada jam 16 -

18 WIB dengan fasilitas seadanya.

Berdasarkan hasil survey pendahuluan dan wawancara langsung dengan 

kepala Dusun diperoleh informasi bahwa masalah biaya merupakan penyebab 
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utama yang menyebabkan anak-anak SAD tidak bersekolah. Berdasarkan hasil 

penelitian Rahmawanta (2013 : 12-15) pada Suku Suku Anak Dalam bahwa 

keadaan sosial ekonomi kurang mendukung untuk membiayai pendidikan  

menyebabkan anak-anak  putus sekolah, orang tua lebih suka menyuruh 

anaknya bekerja membantu orang tuanya, serta pada umumnya orang tua 

masih memandang keliru terhadap arti penting pendidikan bagi kepentingan 

anak-anak. 

Melihat dari begitu banyak keberagaman suku anak dalam, maka penulis 

tertarik untuk menggangkat kehidupan suku anak dalam kedalam karya seni 

grafis yang menggunakan prinsip-prinsip seni rupa  dan unsur-unsur seni yang 

memakai teknik cetak tinggi  melalui media seni grafis, penulis mencoba 

mengeksplor, mengangkat serta memperkenalkan bentuk, teknik , media serta 

tema- tema yang sesuai dengan kehidupan suku anak dalam dengan apa 

adanya sesuai dengan kenyataan kehidupan suku anak dalam. 

 
B. Rumusan Ide Penciptaan 

          Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan menimbulkan 

kegelisahan bagi penulis tentang bagaimana mewujudkan kebudayaan 

masyarakat serta kebiasaan/ budaya dari kehidupan tradisi 

 

 
C. Orisinalitas 

Suromo Darpo Sawego adalah seorang seniman lukisan grafis asal 

Surakarta pada tahun 1919. Pada tahun 1938 Suromo bergabung dengan 
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persagi. Persagi mempunyai andil besar dalam perjalanan karirnya di dunia 

seni. Gagasan dan ide-ide persagi begitu berpengaruh pada karya-karyanya. 

Salah satunya adalah mengungkapkan realitas kehidupan sosial dengan cara 

impresif.  

   
Gambar 1 

 
Woodcut 

(Repro majalah Seni No. 11 November 1955) 
 

          Salah satu  karya Suromo yang menjadi inspirasi penulis dalam 

berkarya seni grafis berjudul yang 

mengungkapkan realitas kehidupan menampilkan satu titik fokus tertentu 

dalam sebuah aktivitas keseharian dan sama-sama menggunakan gestur 

tertentu pada sebuah figur manusia yaitu menggambarkan bentuk gerakan atau 

pose tertentu dari figur manusia sebagai objek utama dalam karya penulis dan 

suromo juga memakai figur manusia sebagai objek utamanya seperti 

memvisualisasikan gerakan atau gestur memotong bambu. Perbedaanya dari 

gaya cukil penulis lebih menonjolkan siluet figur sedangkan Suromo lebih 



  

 

6 

detail dan lebih mengutamakan pencahayaan atau arah datangnya cahaya 

sedangkan penulis lebih menekankan penekanan gelap pada bagian tertentu 

karena sifatnya siluet. Karya Suromo memberikan segi visual yang kontras 

akan perspektif jauh dekat sedangkan karya penulis kebanyakan lebih 

menonjolkan perspektif sejajar. Banyak prinsip-prinsip seni dan unsur-unsur 

seni yang membangun karya seni Suromo salah satunya  memiliki unsur titik 

hanya saja titik pada karya sudah tidak terlihat karena sudah dikembangkan 

dalam bentuk garis bidang sehingga membentuk objek. Tekstur pada karya 

Suromo memberikan kesan berbeda antara objek manusia dengan latar. Serta 

gelap terang pada karya memberikan kesan tiga dimensi yang membedakan 

sisi gelap dan sisi terang tempat atau benda. Bentuk realis yang di hadirkan 

dalam karya Suromo menjadi pedoman bagi penulis dalam pembuatan karya 

akhir.  

D. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dari penciptaan karya ini adalah : 

Tujuan dari penciptaan karya ini adalah Mengambarkan keseharian  

Suku Anak Dalam yang melangun  atau sebuah kebiasaan hidup             

berpindah-pindah atau nomaden yang masih dijalankan oleh suku anak dalam, 

perpindahan dilakukan jika ada anggota keluarga yang meninggal atau untuk 

mencari sumber pangan. Kebiasaan mereka mencari dengan cara berburu ( 

meramu) dan kebiasaan besale adalah upacara atau ritual yang dilakukan 

untuk menghormati nenek moyang, mengharapkan keberkahan, dan dijauhkan 

dari segala malapetaka. 
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Manfaat penciptaan: 

1. Manfaat bagi diri sendiri :  

a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam proses dan teknik 

linocut dalam berkarya seni grafis. 

b. Sebagai media menyampaikan nilai-nilai budaya yang ada didaerah-

daerah. 

2. Manfaat bagi jurusan seni rupa 

a. Dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk mata kuliah yang 

berhubungan dengan kebudayaan. 

b. Sebagai kajian baru dalam pembelajaran mata kuliah grafis. 

3. Manfaat bagi masyakat 

Sebagai   media   untuk   mengenalkan   Suku Anak  Dalam kepada 

masyarakat.Agar publik yang melihat karya saya bisa sadar akan 

berharganya kebudayaan daerah yang dimilikinya. 

4. Manfaat bagi dunia pendidikan 

a. Menambah wawasan kebudayaan  

b. Ikut melestarikan budaya agar tidak luntur/ punah. 


